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ABSTRACT

The creative economy has become one of the key drivers in improving the competitiveness of local products in the
global market. On the other hand, small and medium enterprises (SMEs) such as Toba banana chips in Toba
Samosir have great potential that can be developed through the creative economy approach. This community
service activity aims to enhance the knowledge and skills of banana chip business owners in Toba regarding the
creative economy, product innovation, and digital marketing. The activity was carried out through a socialization
session involving experts in the creative economy and digital marketing, along with practical training that
provided insights into product innovation and the application of technology in marketing. The results of this
activity show a significant increase in participants' understanding of the creative economy, with 90% of
participants expressing interest in implementing product innovation and 85% understanding how to utilize
digital marketing to expand their market. Additionally, the evaluation shows that 80% of participants are
strongly motivated to develop their businesses based on the concepts learned. This activity is expected to enhance
the competitiveness of Toba banana chips in a wider market.
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ABSTRAK

Ekonomi kreatif semakin menjadi salah satu pendorong penting dalam peningkatan daya saing produk lokal di
pasar global. Di sisi lain, usaha kecil dan menengah (UKM) seperti keripik pisang Toba di Kabupaten Toba
Samosir, memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan dengan pendekatan ekonomi kreatif. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha keripik
pisang Toba dalam bidang ekonomi kreatif, inovasi produk, dan pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan melalui
sosialisasi yang melibatkan narasumber ahli dalam ekonomi kreatif dan pemasaran digital, serta pelatihan praktis
yang memberikan wawasan tentang inovasi produk dan penerapan teknologi dalam pemasaran. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta mengenai ekonomi kreatif,
dengan 90% peserta menunjukkan minat untuk mengimplementasikan inovasi produk dan 85% peserta
memahami cara menggunakan pemasaran digital untuk memperluas pasar. Selain itu, evaluasi menunjukkan
bahwa 80% peserta memiliki keinginan kuat untuk mengembangkan usaha mereka berdasarkan konsep-konsep
yang telah dipelajari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk keripik pisang Toba di
pasar yang lebih luas.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif; Inovasi Produk; Kolaborasi; Pemasaran Digital; UMKM.
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1. Pendahuluan

Pengembangan ekonomi kreatif merupakan salah satu strategi yang sangat penting
dalam meningkatkan daya saing produk lokal dan kesejahteraan masyarakat, khususnya di
kalangan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) (Marlina, 2017; Bangsawan., 2023; Pasulu
etal., 2024). Ekonomi kreatif berfokus pada inovasi, kreativitas, pengelolaan yang efisien, serta
pemasaran yang efektif untuk meningkatkan nilai tambah produk. Seperti yang dijelaskan
oleh Aidhi et al. (2023), ekonomi kreatif berperan penting dalam mengembangkan sektor
UKM untuk meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar bagi produk-produk
lokal. Selain itu, Juminawati et al. (2024) mengungkapkan bahwa pengembangan ekonomi
kreatif dapat memberikan dampak positif bagi para pelaku usaha dengan membantu mereka
dalam mempelajari target pasar, penggunaan teknologi yang tepat, serta evaluasi sarana dan
prasarana yang ada. Hal ini akan memungkinkan para pelaku usaha untuk memperluas pasar
dan meningkatkan penjualan produk mereka.

Salah satu komoditas unggulan Kabupaten Toba Samosir adalah pisang, khususnya di
Kecamatan Lumban Julu. Pisang, baik buah maupun daunnya, memiliki nilai ekonomi yang
tinggi dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai produk olahan (Hapsari et al., 2019; Puti et al.,
2022). PT. Toba Pulp Lestari telah memanfaatkan potensi pisang ini untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat sekitar dengan memberikan bantuan usaha, salah satunya berupa usaha
keripik pisang Toba. Namun, meskipun usaha keripik pisang Toba telah berjalan dalam proses
produksi dan penjualan, banyak pelaku usaha yang masih menghadapi kendala dalam
pengelolaan usaha mereka. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pelaku usaha keripik
pisang Toba seringkali menghadapi kesulitan dalam mengelola usaha dengan baik, terutama
dalam hal pemasaran, inovasi produk, dan pengelolaan yang efisien. Hal ini menyebabkan
hasil penjualan yang mereka peroleh belum memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan penghasilan mereka.

Masalah utama yang dihadapi oleh pelaku usaha keripik pisang Toba adalah
terbatasnya pemasaran yang hanya dilakukan secara langsung di warung-warung pinggir
jalan atau toko sekitar. Sari (2022) menekankan bahwa di era digital ini, pemanfaatan platform
digital dan media sosial dalam pemasaran sangat penting untuk memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing produk. Pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada pasar lokal. Hal ini
didukung oleh Marleny et al. (2022), yang menemukan bahwa penggunaan media sosial
untuk pemasaran produk UKM sangat efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan
menciptakan hubungan langsung dengan konsumen. Selain itu, Susanto et al. (2020) juga
menambahkan bahwa digital marketing dapat membantu UMKM memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing mereka di pasar global, terutama dengan menggunakan teknologi
pemasaran yang tepat.

Selain pemasaran, inovasi produk juga merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan daya saing. Saat ini, produk keripik pisang Toba masih mengandalkan varian
rasa yang terbatas, sementara konsumen kini semakin menginginkan produk yang inovatif
dan berbeda. Menurut Sayudin et al. (2023), inovasi dan diversifikasi produk merupakan
aspek krusial yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha untuk menghadapi persaingan
pasar. Inovasi produk tidak hanya terbatas pada penciptaan rasa baru, tetapi juga pada
pengembangan kemasan yang menarik dan sesuai dengan selera pasar yang lebih luas. Hal
ini penting karena kemasan yang menarik dapat menjadi daya tarik utama bagi konsumen,
terutama dalam pasar yang sangat kompetitif seperti industri makanan ringan (Eldesouky &
Diaz, 2014).
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Selain itu, pemberdayaan pelaku usaha melalui pelatihan yang berbasis pada ekonomi
kreatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan
memasarkan produk mereka. Juwandi et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan dan
pemberdayaan pelaku usaha dalam bidang ekonomi kreatif sangat penting, terutama dalam
membantu mereka mengelola usaha secara lebih efisien dan meningkatkan keterampilan
manajerial serta pemasaran. Armada et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa pelatihan yang
terstruktur dalam penerapan ekonomi kreatif akan memberikan dampak yang besar bagi para
pelaku usaha dalam mengoptimalkan pengelolaan dan pemasaran produk mereka, serta
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.

Pengembangan ekonomi kreatif pada usaha keripik pisang Toba akan memberikan
dampak positif yang signifikan bagi para pelaku usaha dan masyarakat di Kecamatan
Lumban Julu, Kabupaten Toba Samosir. Sunarto et al. (2024) menyatakan bahwa kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, organisasi lokal, dan sektor
swasta, akan menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif yang
berkelanjutan. Dalam hal ini, program sosialisasi dan pendampingan yang terkoordinasi
dapat membantu pelaku usaha untuk memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
ekonomi kreatif dalam usaha mereka. Dengan demikian, sosialisasi ekonomi kreatif
diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang akan membantu pelaku usaha keripik
pisang Toba untuk meningkatkan inovasi produk, memperluas jaringan pemasaran, dan
mengelola usaha mereka dengan lebih efisien. Semua ini pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di daerah tersebut.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha keripik pisang Toba dalam
penerapan ekonomi kreatif. Kegiatan ini terbagi dalam tiga tahap utama, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang masing-masing memiliki tujuan dan langkah-
langkah yang jelas untuk memastikan hasil yang maksimal.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian memulai dengan melakukan Focus Group
Discussion (FGD) dengan melibatkan seluruh anggota tim pengabdian dan perwakilan pelaku
usaha keripik pisang Toba. FGD ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelaku
usaha dan mendiskusikan masalah yang mereka hadapi, serta menyusun rencana kerja yang
terperinci. Dalam pertemuan ini, tim akan menyusun materi sosialisasi yang relevan,
termasuk strategi inovasi produk, pemasaran digital, dan konsep ekonomi kreatif yang dapat
diterapkan pada usaha keripik pisang. Selain itu, agenda acara untuk sosialisasi dan pelatihan
juga akan dirancang dengan mempertimbangkan waktu yang efektif dan efisien. Penentuan
narasumber yang berkompeten dalam bidang ekonomi kreatif dan pemasaran digital juga
dilakukan di tahap ini, bersama dengan penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan,
seperti proyektor dan laptop. Terakhir, tim memastikan jumlah peserta yang akan mengikuti
kegiatan serta mengkonfirmasi kehadirannya untuk memastikan kelancaran acara.

Setelah tahap persiapan, kegiatan berlanjut ke tahap pelaksanaan, yang dimulai dengan
kegiatan observasi langsung di lokasi usaha keripik pisang Toba. Tim pengabdian melakukan
observasi untuk memetakan kondisi nyata pelaku usaha, baik dari segi produksi, pengelolaan,
maupun pemasaran produk yang mereka lakukan. Hasil dari observasi ini akan digunakan
untuk menyusun materi sosialisasi yang lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan pelaku
usaha. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada
pelaku usaha mengenai pentingnya ekonomi kreatif, inovasi produk, serta strategi pemasaran
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digital yang dapat memperluas jangkauan pasar mereka. Sosialisasi ini tidak hanya berupa
ceramah, tetapi juga diselingi dengan diskusi dan studi kasus untuk memastikan bahwa
peserta dapat lebih mudah memahami konsep yang disampaikan.

Kemudian, pada pelatihan ekonomi kreatif, para pelaku usaha diajarkan cara-cara
praktis untuk mengembangkan produk mereka, seperti menciptakan varian rasa baru dan
mendesain kemasan yang lebih menarik. Selain itu, pelatihan juga mencakup cara-cara
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk. Dalam
pelatihan ini, peserta diberi kesempatan untuk langsung mencoba teknik dan strategi yang
diajarkan melalui simulasi dan diskusi kelompok. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam usaha mereka. Selama
seluruh kegiatan pelatihan, tim pengabdian juga menyediakan waktu untuk sesi tanya jawab
dan konsultasi langsung dengan narasumber untuk menjawab masalah atau kendala yang
dihadapi oleh peserta.

Setelah semua kegiatan pelatihan dan sosialisasi selesai, tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai sejauh mana pemahaman dan keterampilan pelaku usaha meningkat setelah
mengikuti program ini. Evaluasi dilakukan melalui wawancara langsung dengan peserta
untuk menggali seberapa jauh mereka memahami konsep-konsep yang telah disosialisasikan
dan dilatihkan. Selain itu, kuesioner juga digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan dan sikap peserta terhadap penerapan ekonomi kreatif dan strategi pemasaran
digital. Evaluasi ini juga mencakup observasi lapangan untuk melihat implementasi langsung
dari apa yang telah diajarkan, serta untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi dalam
pengelolaan usaha pelaku usaha keripik pisang Toba.

3. Hasil

Bagian ini menjelaskan rincian hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha keripik pisang
Toba mengenai ekonomi kreatif. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru
tentang ekonomi kreatif, inovasi produk, dan pemasaran digital yang dapat diterapkan dalam
usaha mereka.

3.1 Persiapan dan Perencanaan Kegiatan

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melaksanakan serangkaian langkah yang
terstruktur dengan baik untuk memastikan kelancaran seluruh rangkaian kegiatan. Setiap
aspek kegiatan direncanakan secara matang untuk memenuhi tujuan utama, yaitu
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan kepada pelaku usaha keripik
pisang Toba.

Langkah pertama yang dilakukan oleh tim adalah memilih narasumber yang kompeten
dalam bidang ekonomi kreatif dan pemasaran digital. Ibu Nurbetty, S.E., M.Si, yang diundang
sebagai narasumber, memiliki pengalaman dan keahlian yang mumpuni dalam kedua bidang
tersebut. Dengan latar belakangnya yang kuat dalam ekonomi kreatif, beliau dipilih untuk
memberikan wawasan yang mendalam kepada para peserta mengenai pentingnya inovasi
produk serta pemanfaatan pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing usaha. Materi
yang akan disampaikan disiapkan dalam bentuk presentasi PowerPoint yang terstruktur,
yang mencakup topik-topik inti seperti konsep dasar ekonomi kreatif, strategi inovasi produk,
serta aplikasi pemasaran digital yang dapat diterapkan dalam usaha kecil dan menengah
(UKM), khususnya keripik pisang Toba. Pemilihan format ini bertujuan untuk mempermudah
peserta dalam memahami dan menyerap informasi yang disampaikan.
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Selain itu, tim pengabdian juga memastikan bahwa sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung kelancaran kegiatan telah dipersiapkan dengan baik. Proyektor
dan laptop disiapkan untuk memfasilitasi presentasi narasumber, serta alat tulis dan materi
pendukung lainnya agar peserta dapat mencatat dan mendalami materi yang disampaikan.
Setiap peralatan diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan tidak ada kendala teknis yang
dapat mengganggu jalannya kegiatan, sehingga semua peserta dapat mengikuti materi
dengan nyaman dan efektif.

Dalam tahap persiapan ini, tim juga melakukan konfirmasi kehadiran peserta untuk
memastikan bahwa kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Sebanyak 10 peserta yang
terdiri dari pengelola dan pekerja usaha keripik pisang Toba telah dikonfirmasi dan hadir
dalam kegiatan ini. Kehadiran peserta yang terdiri dari pihak yang terlibat langsung dalam
produksi dan pemasaran keripik pisang memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
tantangan dan peluang yang mereka hadapi dalam usaha mereka. Dengan konfirmasi yang
dilakukan sebelumnya, tim pengabdian memastikan bahwa kegiatan dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha
keripik pisang Toba mengenai ekonomi kreatif serta memotivasi mereka untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam mengembangkan usaha mereka. Kegiatan yang dirancang
ini tidak hanya fokus pada teori tetapi juga memberikan pendekatan praktis yang langsung
dapat diimplementasikan dalam usaha mereka.

Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh tim pengabdian, yang bertujuan untuk
memperkenalkan tujuan kegiatan serta ekspektasi yang diharapkan dari peserta. Sambutan
ini memberikan gambaran umum tentang materi yang akan disampaikan dan bagaimana hal
itu dapat memberikan manfaat langsung bagi pengelola usaha keripik pisang Toba.
Pembukaan ini juga penting untuk menciptakan suasana yang positif dan interaktif, yang
memungkinkan peserta merasa lebih nyaman dan terbuka selama sesi pelatihan.

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi oleh narasumber.
Narasumber yang diundang, Ibu Nurbetty, S.E., M.Si, memberikan penjelasan yang
mendalam mengenai konsep ekonomi kreatif dan bagaimana penerapannya dapat membawa
perubahan positif dalam usaha keripik pisang Toba. Dalam sosialisasi ini, narasumber
menjelaskan berbagai topik yang sangat relevan dengan kebutuhan peserta, termasuk cara
berinovasi dalam produk dan bagaimana memanfaatkan pemasaran digital untuk
memperluas pasar.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai materi yang
disampaikan, berikut adalah tabel materi sosialisasi yang disajikan kepada peserta:
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Tabel 1. Materi Sosialisasi Ekonomi Kreatif untuk Pelaku Usaha Keripik Pisang Toba

No Topik Materi Deskripsi Materi Tujuan

1 Konsep Penjelasan tentang apa itu Memberikan pemahaman dasar
Ekonomi ekonomi kreatif, pentingnya tentang ekonomi kreatif sebagai
Kreatif kreativitas dan inovasi dalam konsep penting dalam usaha.

usaha.

2 Jenis-jenis Menjelaskan berbagai sektor Memperkenalkan pelaku usaha
Ekonomi dalam ekonomi kreatif, termasuk pada berbagai sektor ekonomi
Kreatif desain, seni, dan teknologi. kreatif yang relevan dengan

usaha mereka.

3  Kreativitas Bagaimana kreativitas dapat Mendorong pelaku usaha untuk
dalam Produk meningkatkan nilai tambah berinovasi dalam produk

produk, termasuk varian rasa mereka untuk memperkuat
dan desain kemasan. daya saing.

4  Era Digital Pentingnya pemanfaatan media =~ Mengedukasi pelaku usaha
dan sosial dan platform digital dalam untuk memanfaatkan teknologi
Pemasaran memasarkan produk secara lebih digital dalam mempromosikan
Digital luas. produk mereka.

5  Aplikasi Contoh aplikasi ekonomi kreatif =~ Memberikan wawasan tentang
Ekonomi dalam industri makanan, serta penerapan nyata ekonomi
Kreatif cara mengoptimalkan kreativitas kreatif dalam produk makanan

dalam produksi.

olahan.

Setelah materi sosialisasi selesai, kegiatan berlanjut dengan kunjungan ke proses
produksi (Gambar 1) keripik pisang Toba. Tim pengabdian melakukan observasi langsung
untuk melihat bagaimana produk keripik pisang diproduksi. Selain itu, tim juga memberikan
penjelasan mengenai cara mengelola usaha secara efisien, serta bagaimana menjaga kualitas
produk dan keselamatan kerja dalam proses produksi. Kegiatan ini memberi kesempatan
kepada peserta untuk melihat langsung bagaimana teori yang telah disampaikan dalam
sosialisasi dapat diaplikasikan dalam praktik.

e e ¢ @ Al
T
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Tidak berhenti di situ, kegiatan juga dilanjutkan dengan kunjungan ke tempat penjualan
atau warung yang menjual keripik pisang Toba. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan kepada peserta mengenai pentingnya memasarkan produk mereka dengan lebih
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luas. Tim pengabdian memberikan saran mengenai cara memanfaatkan pemasaran digital dan
media sosial untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu, mereka juga
mengedukasi peserta mengenai pentingnya branding dan desain kemasan yang menarik
untuk meningkatkan daya tarik produk, sejalan dengan yang dijelaskan oleh Purhita et al.
(2023), yang menekankan pentingnya branding dan kemasan dalam meningkatkan daya saing
produk UMKM.

e

Gambar 2. Sosialisasi Kepada Pelaku Usaha Keripik Pisang Toba

3.3 Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan ini memberikan manfaat bagi
pelaku usaha keripik pisang Toba. Evaluasi dilaksanakan dengan dua pendekatan utama,
yaitu evaluasi kualitatif dan kuantitatif. Pada tahap evaluasi kualitatif, dilakukan sesi diskusi
dengan peserta untuk menggali umpan balik mengenai pemahaman yang mereka peroleh
dari kegiatan tersebut. Diskusi ini menunjukkan bahwa peserta menunjukkan minat yang
tinggi untuk mengimplementasikan materi yang telah disosialisasikan, seperti penerapan
inovasi produk dan pemasaran digital dalam usaha mereka. Sebagian besar peserta
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih siap untuk mengembangkan usaha mereka,
terutama dalam hal diversifikasi produk dan memanfaatkan platform digital untuk
memperluas pasar.

Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada peserta sebelum dan setelah kegiatan. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur
perubahan pengetahuan dan sikap peserta terhadap ekonomi kreatif dan penerapan konsep-
konsep yang telah diajarkan. Sebanyak 10 peserta yang terdiri dari pengelola dan pekerja
usaha keripik pisang Toba mengikuti kegiatan ini. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari
evaluasi kuantitatif:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kualitatif dan Kuantitatif

Jenis Indikator Hasil Sebelum Hasil Setelah Perubahan
Evaluasi Kegiatan Kegiatan (%)
Evaluasi Minat untuk 60% peserta 90% peserta +30%
Kualitatif =~ mengimplementasikan tertarik tertarik

inovasi produk

387




Room of Civil Society Development Volume 4 No 2: 381-391

Minat untuk 50% peserta 85% peserta +35%
memanfaatkan paham konsep paham konsep
pemasaran digital
Evaluasi Peningkatan 60% peserta 100% peserta +40%
Kuantitatif pengetahuan tentang memahami dasar memahami dasar
ekonomi kreatif
Keinginan untuk 70% peserta 80% peserta +10%
mengembangkan tertarik untuk sangat tertarik
usaha menggunakan mengembangkan untuk
ekonomi kreatif usaha mengembangkan
usaha

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan yang signifikan baik
dari sisi pengetahuan maupun minat untuk menerapkan ekonomi kreatif dalam usaha. Secara
kualitatif, 90% peserta yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan minat yang tinggi untuk
mengimplementasikan inovasi produk dan menggunakan pemasaran digital dalam usaha
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan berhasil menarik perhatian
dan memberi inspirasi bagi pelaku usaha untuk mengembangkan produk mereka.

Dari sisi evaluasi kuantitatif, terjadi peningkatan yang sangat jelas dalam pemahaman
konsep ekonomi kreatif. Sebelum kegiatan, hanya 60% peserta yang memahami dasar-dasar
ekonomi kreatif, namun setelah mengikuti kegiatan ini, seluruh peserta (100%) sudah
memahami dasar-dasar tersebut. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 80% peserta
mengungkapkan keinginan mereka untuk mulai mengembangkan usaha mereka lebih lanjut
dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari, yang menunjukkan dampak positif
yang signifikan dari kegiatan ini.

4. Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha keripik pisang Toba mengenai
ekonomi kreatif, inovasi produk, dan pemasaran digital. Peningkatan pemahaman mengenai
konsep ekonomi kreatif yang disosialisasikan sesuai dengan pandangan Syafitri dan Nisa
(2024), yang menyatakan bahwa ekonomi kreatif melibatkan ide dan kreativitas untuk
menghasilkan nilai tambah yang dapat meningkatkan daya saing produk lokal. Peserta
kegiatan menunjukkan minat yang besar terhadap pentingnya inovasi produk setelah
menerima materi mengenai bagaimana kreativitas dapat meningkatkan daya saing produk,
yang sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hadiwijaya dan Prasetya (2023), yang
menyatakan bahwa inovasi produk dan pemasaran digital dapat memperkuat daya saing
produk dan membantu UMKM berkembang di pasar yang kompetitif. Sebanyak 90% peserta
menunjukkan minat yang tinggi untuk mengimplementasikan inovasi dalam produk mereka,
misalnya dengan menciptakan varian rasa baru dan meningkatkan desain kemasan
(Fakhriyyah et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk merupakan salah satu
aspek yang dipahami dan diterapkan oleh peserta untuk meningkatkan daya saing usaha
mereka.

Peningkatan pemahaman mengenai pemasaran digital juga menjadi hasil yang
signifikan dalam kegiatan ini. Sebanyak 85% peserta mengungkapkan pemahaman yang lebih
baik mengenai pemasaran digital dan bagaimana memanfaatkan media sosial untuk
memperluas pasar. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Nadya et al. (2024), yang
menyatakan bahwa pemasaran digital memberikan peluang besar untuk UMKM memperluas
jangkauan pasar mereka, tidak hanya terbatas pada pasar lokal, tetapi juga pasar yang lebih
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luas melalui platform digital. Peserta yang sebelumnya hanya mengandalkan pemasaran di
warung-warung lokal, kini semakin menyadari potensi media sosial dan marketplace untuk
memasarkan produk mereka secara lebih luas, yang terbukti dalam evaluasi dengan 80%
peserta menyatakan minat untuk mulai menerapkan pemasaran digital dalam usaha mereka.

Selain itu, hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman peserta tentang ekonomi kreatif dan inovasi produk. Sebelum kegiatan, hanya
60% peserta yang memahami dasar-dasar ekonomi kreatif, namun setelah mengikuti kegiatan
ini, seluruh peserta (100%) sudah memahami dasar-dasar tersebut. Peningkatan ini sejalan
dengan pandangan Pathurahman et al. (2023) yang menyatakan bahwa ekonomi kreatif dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan ekonomi lokal jika diterapkan dengan
baik, termasuk dalam sektor UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan
pelatihan ini berhasil memberikan wawasan baru yang dapat langsung diterapkan oleh
pelaku usaha dalam mengembangkan usaha mereka.

Penting untuk dicatat bahwa kegiatan ini juga membantu peserta untuk menyadari
pentingnya kolaborasi dan pemanfaatan sumber daya lokal dalam pengembangan usaha
mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Zafriana et al. (2024), ekonomi kreatif tidak hanya
berfokus pada inovasi individu, tetapi juga pada kolaborasi antar pelaku usaha, komunitas,
dan sektor terkait lainnya. Peserta kegiatan mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk bekerja sama dengan sesama pelaku usaha, baik dalam hal berbagi
pengetahuan maupun dalam memasarkan produk secara kolektif. Hal ini mencerminkan
bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya mengedukasi secara individu, tetapi juga
membangun kesadaran akan pentingnya kerja sama dalam memperkuat ekonomi lokal dan
usaha Bersama (Emilia, 2022).

5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Lumban Julu,
Kabupaten Toba Samosir, berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pelaku usaha keripik pisang Toba dalam bidang ekonomi kreatif, inovasi
produk, dan pemasaran digital. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan di kalangan peserta mengenai pentingnya kreativitas dalam produk dan pemasaran
digital. Sebagian besar peserta menunjukkan minat yang besar untuk mengimplementasikan
inovasi dalam produk mereka, baik dalam hal varian rasa maupun desain kemasan yang lebih
menarik. Selain itu, peserta juga semakin menyadari pentingnya pemanfaatan media sosial
dan platform digital dalam memperluas pasar mereka, yang menunjukkan penerapan konsep
pemasaran digital yang efektif.

Peningkatan pengetahuan mengenai ekonomi kreatif dan inovasi produk membuktikan
bahwa pelatihan ini memberikan wawasan yang dapat langsung diterapkan dalam usaha
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran digital, pelaku
usaha kini memiliki peluang lebih besar untuk memperkenalkan produk mereka ke pasar
yang lebih luas. Selain itu, adanya kesadaran akan pentingnya kolaborasi antar pelaku usaha
untuk memperkuat ekonomi lokal juga menjadi salah satu hasil positif dari kegiatan ini.
Kolaborasi ini membuka peluang untuk pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan dan
saling mendukung di antara sesama pelaku usaha. Kegiatan ini berhasil memberikan dampak
yang signifikan dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha keripik
pisang Toba, serta membantu mereka memperkuat daya saing produk mereka di pasar yang
semakin kompetitif. Inovasi produk dan pemanfaatan pemasaran digital memberikan pelaku
usaha kesempatan untuk berkembang dan mencapai kesuksesan yang lebih besar di masa
depan.
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